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2) Wujud peran serta masyarakat dapat berupa kewajiban untuk me]aporlggn

Pasal 12
kepada pejabat yang berwenang terdekat dari tempat kejadian, apa !a

instansi yang berwenang dapat memberikan pengh

dan/atau lembaga/ badan/ i mstansi yang telah berjas
maksiat.

argaan kepada inasyarakat
adalam upaya pe cegahan

BAB VI
pejabat berwenang terdekat dari tempat kejadian, : PENGAWASAN DAN PEMBINAAN
(1) Pejabat yang berwenang wajib memberikan jaminan keamanan d: . Pasal 13
perlindungan kepada pelapor sebagaimana dimaksud ayat (1) dan (2) pasal

(O )Il\?Itence ah dijadikannya rumah pribadi atau tempat tinggal, lokasll }1<0L
hiburan atau tempat-tempat usaha yang digunakan untuk melakuk
tindakan yang berkaitan dengan penyakit masyarakat/ maksiat.

Pasal 9
Pengaturan pencegahan, penindakan dar pemberantasan seg;lzl:e 2
perbuatan maksiat dapat diatur lebih lanjut dalam peraturan nagar p
iidak bertentangan dengan ketentuan yang berlaku. ‘

P'asal 10

Setiap orang pribadi maupun kelompok mempunyai kcwagba: giel:n :

tindakan pencegahan terhadap perbuatan yang berkaitan dengan’ peny i

‘ t/ maksiat, berupa:

;nasg;rs:(;ltan kepada setiapp orang agar tidak melakukan tindakan maJ\sxa

Pemerintah daerah bersama masyarakat melakukan pengavasan dan

vembinaan terhadap segala kegiatan yang berhubungan dengan pen segahan,
emndakan dan pem berantasan maksiat.

Pasal 14

agaimana dimaksud pasal 13 diarahka untuk:
antas terjadinya dan meluasnya :enyaklt

engawasan dan pembinaan seb

- Mencegah dan member
‘masyarakat/maksiat;

b, Melindung;i masyarakat dari
menimbulkan gangguan dan /
maksiat;

segala kemungkinan tetjadi yarg dapat
atau bahaya atas penyakit mess arakat /

€. Mencegah seluruh lapisan masyarakat terlibat d

atam kegiatai enyakit
masyarakat/ maksiat;

BAB VI
b. Mencegah dijadikannya tempai hiburan / keramaian unt.uk_ fnela KETENTUAN SANKS!
‘ tindak;n yang berkaitan dengan penyakit masyarakat/ maksiat:- ‘ Paect 15
¢. Melaporkan kepada perangkat pemerintah Nagari / korong apabil

nis dan bentuk hukuman

yang dapat diberlakukan terhadap pefangg a-an yang
maksiat. tur Perda ini adalah:
Pasal EI o 10 huruf c Sanksi Kurungan |
ngkat pemerintah sebagaimana dimaksud pasa 3 ksi Dend
(1) Eféieﬁma ?aporan segera memndak lanjuti laporan warga kep’ld Sanksi Denda

L Pasal 16
)Barang siapa melanggar ketentuan seba
BABIV Peraturan Daeralh inj dipidan
-undangan yang berlaku,

pemenntah tentang terjadinya perbnatan maksiat, Wa_]lb dm akul

penindakan;
(3) Kelalaian dalam melakukan penindakan sebagaimana dlmafxlsludwa 2 4

pasal ini dapat dimintakan pertanggung Ja\vabanmyzi ; ‘361 asa]

" peraturan perundang-undangan yang berlaku: :

gaimana yang diatur BAE 11} dan
asesuai dengan ketentuan per mdang-

469 470



89

IBISYEW /1By RIeASEW
eAl o trep seqaq Sued uednpiyey uepninmaw iyl ymun jeyeseisew
qeme:. Jun3Bue) uep ey ueedniow jeisyeur ; jeyeiedsew jiyeAuad
uese] i€ aquad uep uejepuiuad ‘ueyedoousd wiepep 1eyRIRASEL B1ISS UBIS]

g [eseJ E
LVIVAVASYIN VLHIAS NVIId
Agvd
“Bueuamiaq Fuek yeqrd epedsy ueyiodejaw
ueyq:fewip q uep e uiod eped 3ngasiay eequua] ueurdwig eyew 9eisyew

uep 1 y2iedsew nyeduad ueBuop ueneyiaq Suek uereiSay ipeliar eliqedy 9.

"epe yepns Juek
uetn) :ad ueyyeBausw sniey ‘nqasis) ueeyesniod uep ueselek ‘B)sems

‘e 1w eSequs] epedoy ‘sejerp e utod pnsyew elupnfnamiag ynupn q

‘JeISyEW /1eyeiedseiw
ek e d ueiei8ay 1pelia) yepn sede eAundundip Suek eSequsyip elisy
uegu ui| wep [1uosiad 1semeduaw ynjun SuasBue) qemel FundSusiiag
ueeq s wad uep uesede ‘eisems ‘ypuniowayg edequie ueusdwt g densg e

leAUue}
4 3 < < = . [
isesiueitio uep ‘ueeyesniad neje ueseAex ‘eisems ‘yepunawead efequis (1)

"yejoyas
NEYLd ys]o tngeraip uep eAueny Suelo Liep synwe) uiz: jedepusty sniey
vAust infas uep Judwres 13adas yejoyas ten(Ip emsis ueleIey-ueeiSay) p
‘ngasielImsyew uryedaouad
wejep  ueuewedy jerede ‘yejoyas oNwoOY UESusp ISEUIPIOOYIAG
qifem i jeAe q  Jruny pnsyeuntp euewneSeqas (e[ONOS UBNepUl[ D
‘jeisyew uesgjuerequuiad uep ueyepuiuad ‘ueyeBaouad -
edus [ uenetaq Fuek [y wejep (seurplooyiaq qifem ueyipipuad denag “q
Juisyew /1eyRiRASBW
ek d eledas uep seqoqusl eAuygjodes ueduny3ui rede unjeSuow

Fued ue[oyes quel ee) ueinjesed jenquiew gifem gejoxes denasg v

:ueyiptptiad e8equioT (9

‘U yepiaq Guek wnyny ueBuap tensas (pnfue) yepup yniun qriemiaq
sued epeday ueyrodejsw sniey ejojedusd uep yitwad nere eyesnSuad
sejeys © uep g uod prsyeuwnp Juek nados uerengiad ueyeueSY R[S YU

Hepus () teyesyeus Suek yodwiofay neje npiAIpul Bpe BIEAUIS) NRIRY ‘a‘_ i

£

L9Y

seAuuie] siusfas uep eqoNleu
wiw ‘vesipnfiad ugip13ay ueynyeRUL gunfunSuad Buesejoly P
; ‘SN uep
[II\LL *qewxes weSeros tereded (pyewa Bunfunuad Suerejay "2
sisyew uziengaed epeday yeseBusil uejeiday ueynye|aw Suereji(] °q
- ‘myelaq
ueSuepun-3uepuniad uernielad uep uweieArsiad ynuawiaUl STUBH E:
LeKustuafos uep swes o1p1a ‘voness Ae[d ‘loquueIe / preApiig yewny {¢)
S ‘nyje|iaq SueA
q._uiah1u91a>1 ueBuap 1ensas 1nfuel yepuwnp Jmun q;[vn‘uaq‘xaqu
'%“dl)}{}uemodelaui snuey ejojaAusd uep yijtwed neje eyesndiind ‘sejelp
‘g-uiod pnsyeunp Sued iuoedas ueiengiad uRBUESHE[RU MUN

i

3 epuaﬁei{ uzesyewaw Jued yodwoay neje npialpul epe BlRALIZ) NEJRY

‘eAuuie]

12)[eJBKéﬁLL| yyefuad uep eqodteu ‘ueinoe|ad ‘ugrpnfiad ueyepsdu

enqrod usBuap ueyeNISq Juek ueweiSoy ueynye|aw Suerepq )
yejiaq Suek ueSuepun-Suepuniad uep ueyereAsiad [NUSWOWL STIBYH "2

o ‘eAusiuafos uep jefid nued ‘ueynueday Uofey (p)
'ngelqu Suek wnyny uenjusiey ueSuasp rensss nnfue| ﬂépup!‘p Hnun
ql?éiahaq JueX epeday ueysodejaw sniey yijiwad / egesn3uad ‘sejelp o
titod pnsyewp Suek nsados uejengiad ueBURSHEIL JNjuUn Yepuayey ‘
o uv.)ges'){musm Fuek yodwoja: neje npialpul Bpe ereAuie) nepey p

. pAULIE]

é%ilep QoY RY ‘SEIOY uBLUNUIW ‘Ipnf uwiengtad ueBuap ue)eRIeq ‘
. Suek ueiei8ey usyeuesyepw Sunfunduad epe nejey Fueredy "<
. "uBgpRWEY
" ug[nq BWeles LBy Suels npjem eped eAuure] siusfes uep 1doy .
UniBM / 9JE3 ‘URIOISSI ‘URNEU LRWNI uepeidey ynInas ueyHuSSUSIy "q

" ‘nyeLaq
3ue£.ueﬁuepun-ﬁuepun.lad ueanjesad uep uejeseAsiad jynuaaW snley 2
: -gAustualos uep 1doy Sunrem ; 9fe ‘UBIOISL ‘UBNELI {BLINY ()
3 o YB3 1
W% A u;minq uenuaey ueSusp ensas [infue] yepupip Yniun qifemaaq Sue 4

uafo

T
TR

e
T

o e e

S

TR

e N RS X T RSN




Bagian kedua
Tujuan
Pasal 3 R
:ngaturan pencegahan, penindakan dan pemberantasan maksiat ini
:rtujuan, untuk: _ ‘ s
I\/;ene:'npkan prinsip dan filosofi adat Basandi Syara,Syara_ﬂtJ'Biasand
Kitabullah; ‘ . i
Melircungi dan mencegah masayarakat agar terhindar dari berbaggl ben
kegiaizn dan/atau perbuatan maksiat; .
Megnc ukung penegakan hukum yang optimal te_rhadap ketentuan Per.
Perurdang-Undangan yang berhubungar kegiatan dan / atau per
maksiat yang terjadi; :
Meninzkatkan peran serta masyarakat dalqm mencegah dan memberan
ierjaﬁi;ya sertameluasnya perbuatan maksiat; _ o e
Membersihkan daerah Kabupaten Padang Pariaman dari perbuata
perbuatan maksiat. '
BAB 111
LARANGAN
Bagian Pertama
Perzinaan
Pasal 4

mengarah kepada perzinaan; . _ :
1} Setias orang, pribadi maupun kelompok dilarang mqmbenl;an léegen)g

dan / atau perbuatan yang mengarah kepada maksiat, dalam ben

coral. 1papun.

Bagian Kedua
‘ Perbuatan Asusila
Pasal 5 ;
{) Setiap orang dilarang berkeliaran . ditempat umum qenflg,)anéli
melacurkan diri baik untuk mencari kepuasan maupun’ se ag
2) 221}12?:1::1?:; dilarang hidup bersama selayaknya suami isteri diluarg
pernik:than,

465

dengan kete

I) Tempat hiburan, rekreasi dan ke

3) Setiap orang dilarang melakukan

pelacuran dan atau memberikan kese
berkedok usaha.

kegiatan yang mengarah kepada
mpatan untuk terjadinya pelacuran

BAB1V
KEWAJIBAN
Bagian Pertama
Kewajiban Perorangan atau Pribadi
Pasal 6
g harus berprilaku, bertutur kata dai
ntuan agama dan adat:
Bagian Kedua
Kewajiban Pengusaha dan Lem baga
Pasal 7
ramaian:
.a. Dilarang melakukan kegiatan y
mengedarkan serta mengekspose baik tertutup m

berupa perjudian, pelacuran, narkoba dan perbuat
baik dalam bentuk individy maupun kelompok;

b. Harus memberitahukan berupa papan pengumuman kepada
yang mengimformasikan berupa larangan perbuatan Judi

-narkoba dan perbuatan maksiat lainnya;

¢. Perbuatan sebagaimana dimaksud huruf a dan

bila terjadi, pengusaha harus mela

ditindak lanjuti sesuaj dengan keten

'Hotel, penginapan, asrama dan sejenis

a. Harus memenuhij persyaratan dan peraturan sesuaj den
perundang-undangan yang berlaku;

b. Dilarang melakukan kegiatan yang berkaitan
mengedarkan dan mengekspose perjudian, pelac

penyakit masyarakat lainnya, baik dalam benty
- kelompok;

- Kalau ternyata ada individu atay kelompok yang memaksakan kehendak
untuk melaksanakan perbuatan sepert yang dimaksud poin a dan b
diatas, pengusaha atau pemilik dan pengelola harus melaporkan kepada

tiap oran 1 berpakaian sopan sesyaj

ang berkaitan dengan perbuatan,
aupun terbuka baik

an maksiat lainnya,

pengunjung
, pelacuran,

huruf b ayat (1) pasal ini
porkan kepada yang berwajib untuk
tuan hukum yang berlaku,

nya:

gan ketentuan

dengan perbuatan
uran, narkoba dan
k individu maupun

406
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Menging at

10.

11. Keputusan presiden No. 44 tahun 1999 tentang Teknik
Penyusunan Peraturan Perundang undangan dan Bentuk
Rancangan Undang-undang, Rancangan Peraturan
Pemerintah dan Rancangan Keputusan Presiden;

Pidana; -7 12. Keputusan Menteri Kehaknnan RI Nomor 04, PW-07-03
Undang- Undang No 12 Tahun tahun 1984 tentang Wewenang Penyidik Pegawai Negeri
Pembentukan Daerah Otonom Kab D N Sipil; '

13. Keputusan Menterl Da[am Negeri & Otonoml Daerah
Nomor 22 tahun 2001 tentang Bentuk Bentuk Produk
Hukum Daerah;

|4. Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor 9
tahun 2000 tentang Pokok-Pokok Pemerintahian Nagari;

15. Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor 11
tahun 200] tentang Pencegahan Dan Pemberantasan
Maksiat (Lembaran Daerali Propinsi Sumatera Barat
tahun 2001 Nomor 36). -

menyatakan berlakunya Undang-Undang
1946 tentang Peraturan Hukum Pid
Wilayah Rl dan mengubah Kitab;

Dengan Persetujuan

100, TLN Nomor 3495); i LWAN PERWAKILAN Rél;:ﬁlf DAERAH KABUPATEN
PADAN AMAN

MEMUTUSKAN

Undang-Undang Nomor 5 tahun
Psikotropika (L.embaran Negara tahun
Tambahan lembaran Negara Nomor 3671
Undang-Undang Nomor 22 Tahun
Narkotika (Lembaran Negara tahun:1997
Tambahan Lembaran negaraNomor 3698):

PENINDAKAN DAN PEMBERANTASAN MAKSIAT

B
Undang-Undang No. 22 Tahun BAB 1
Pemerintahan Dacrak; KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Undang-undang ncmor’ 28 tahun::1$
Penyelenggaraan Negara dan Bebas dari Ko
dan Nepotisme (KKN) (Lembaran Negara

rah adalah Kabupaten Padang Pariaman;
Nomor 75, TLN Nomor385)

e ermtah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman,

Koordinasi Kegiatan :Instansi epai_a:_Daerah adalah Bupati Padang Pariaman;

(Lembaran Negara tahun 1988 Nomor 67);

461 462

\eta]ua_kan : PERATURAN DAERAJ TENTANG PENCEGAHAN,
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